
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Harga saham adalah bukti bahwa seseorang memiliki nilai dan dapat turut 

serta dalam suatu perusahaan (Darmaji, 2001). Harga saham yang tinggi menjadi 

indikator keaktifan transaksi saham dipasar modal atau tidak lama disimpan oleh 

dealer sebelum dijual. Fluktuasi harga saham merupakan dampak dari mekanisme 

pasar berupa penawaran dan permintaan. Harga saham yang terus berubah 

menjadi sebab semangat investor dalam berinvestasi (Cahyani, 2018). Harga 

saham akan meningkat jika investor banyak membeli saham. Sebaliknya harga 

saham akan turun jika investor banyak menjual saham (Martanorika, 2018). 

Harga saham yang meningkat dapat dipengaruhi dari eksternal perusahaan 

maupun dari internal perusahaan. Eksternal perusahaan yaitu berasal dari luar 

perusahaan seperti kondisi perekonomian dan pemerintahan. Dari internal 

perusahaan dapat dilihat dari tingkat kesehatan bank yang salah satunya adalah 

risiko profil. Dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 18/POJK.03/2016, 

risiko profil bank terdiri dari 8 risiko yang wajib dipenuhi oleh bank yaitu risiko 

kredit, risiko likuiditas, risiko pasar, risiko operasional,risiko reputasi, risiko 

hukum,risiko stratejik, dan risiko kepatuhan. 

Krisis keuangan global yang terjadi pada tahun 2008 yang terjadi akibat 

risiko kredit yang meningkat yaitu kredit macet. Hal itu karena bank menyalurkan 

kreditnya pada nasabah yang belum pernah melakukan pinjaman atau mempunyai 

riwayat buruk sebelumnya. Situasi ini mengakibatkan kebangkrutan terbesar di 



Amerika Serikat yang dampaknya merambat diberbagai negara di dunia termasuk 

Indonesia. Kelebihan dari penggunaan asset merupakan sebab dari kebangkrutan 

tersebut.  

Gambar 1. 1 Kondisi bank umum Indonesia   

 

Sumber : Statistik Perbankan Indonesia 2008 

Pada gambar 1.1 menunjukkan bahwa rasio LDR mengalami kenaikan 

pada tahun 2008 yang merupakan imbas dari krisis keuangan yang terjadi di 

Amerika. Rasio LDR yang meningkat tersebut mengindikasikan likuiditas yang 

menurun yang menyebabkan harga saham menurun. Hal itu sesuai menurut 

OCBC NISP (2023) yang menyatakan bahwa Indonesia mengalami penurunan 

IHSG sebagai dampak krisis melanda Amerika. 

Hal itu mendorong Basel Committee on Banking Supervision (BCBS) 

untuk membuat peraturan baru yang disebut dengan Basel III pada tahun 2010. 



Basel III diformulasikan untuk memperkuat aspek fundamental bank yang 

mencerminkan analitis dan eksplisit dari pengelolaan manajemen perusahaan yang 

umumnya berisi rasio untuk mengukur kinerja perusahaan. 

Perbedaan Basel III dengan Basel II yaitu peningkatan di permodalan dan 

likuiditas. Perkembangan Basel III diawali oleh adanya krisis keuangan yang 

terjadi di Amerika yang berdampak pada negara-negara lain. Menurut Otoritas 

Jasa Keuangan diawali pada tahun 2010 BCBS menerbitkan standar dalam 

peningkatan kualitas dan kuantitas permodalan dengan penambahan buffer pada 

CAR. Tahun 2010-2017 menerbitkan standar lainnya seperti risiko likuiditas yaitu 

Liquidity Coverage Ratio (LCR) dan Net Stable Funding Ratio (NSFR). Tahun 

2017 standar Basel III final yang berisi revisi dari standar sebelumnya. 

Liquidity Coverage Ratio (LCR) dan Net Stable Funding Ratio (NSFR) 

merupakan rasio fundamental yang berasal dari risiko likuiditas. LCR adalah rasio 

yang digunakan untuk mendorong ketahanan jangka pendek dalam sistem 

keuangan dengan mewajibkan bank memiliki HQLA yang cukup untuk menutup 

skenario tekanan likuiditas jangka pendek (Rezende, 2021). Sedangkan NSFR 

merupakan rasio yang berkaitan dengan pendanaan jangka panjang lembaga 

keuangan (Abbas, 2022). Kedua rasio ini dikatakan sehat jika nilainya miminal 

100%. Rasio fundamental lain dari risiko likuiditas yaitu Loan to Deposit Ratio 

(LDR). LDR merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar 

dana yang akan disalurkan untuk kredit. Rasio LDR dikatakan sehat jika berkisar 

antara 85-100%.  



Rasio fundamental lain berasal dari risiko kredit yaitu Non Performing 

Loan (NPL) yang digunakan untuk menganalisis kredit macet bank. Semakin 

tinggi kredit macet maka mengindikasikan perusahaan tidak dapat mengelola 

usahanya dengan baik. Penurunan laba merupakan dampak dari tingginya nilai 

NPL. Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP Tahun 2004 NPL 

dikatakan sehat jika tidak melebihi dari 5%. 

Penelitian terdahulu dari Taslim & Manda (2021) menunjukkan NPL 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham. Sedangkan Fatma 

(2020) menurut menunjukkan bahwa NPL berpengaruh positif signifikan terhadap 

harga saham. Lain halnya dengan penelitian dari Vilia & Colline (2021) yang 

menyatakan bahwa NPL tidak berpengaruh terhadap harga saham. 

Penelitian dari Vilia & Colline (2021) menyatakan bahwa LDR 

berpengaruh negatif signifikan terhadap harga saham. Sedangkan menurut A. 

Nugroho & Rachmaniyah (2020) yang didukung oleh Fatma (2020) menyatakan 

bahwa LDR berpengaruh positif signifikan terhadap harga saham. 

Penelitian ini menarik dilakukan karena adanya beberapa sebab yaitu 

adanya inkonsisten dari penelitian terdahulu, penggunaan risiko likuiditas dari 

Basel III berdasarkan POJK No 42/POJK.03/2015 tentang “Kewajiban 

pemenuhan rasio kecukupan likuiditas (liquidity coverage ratio) bagi bank umum” 

dan POJK No. 20/POJK. 03/ 2017 tentang “kewajiban pemenuhan rasio 

pendanaan stabil bersih (Net stable funding ratio) bagi bank umum”. Rasio 

likuiditas dari Basel III tersebut jarang digunakan sebagai indikator dalam 

penelitian terhadap harga saham. Selain itu juga adanya wabah Covid-19 yang 



terjadi diakhir tahun 2019 yang mengubah beberapa peraturan dalam penerapan 

Basel III di Indonesia. 

B. Rumusan Masalah 

 

1. Apakah NPL berpengaruh negatif signifikan pada harga saham bank? 

2. Apakah LDR berpengaruh negatif signifikan pada harga saham bank? 

3. Apakah NSFR berpengaruh positif signifikan pada harga saham bank?  

4. Apakah LCR berpengaruh negatif signifikan pada harga saham bank? 

C. Tujuan Penelitian 

 

1. Menguji dan menganalisis apakah NPL berpengaruh negatif signifikan 

pada harga saham bank.  

2. Menguji dan menganalisis apakah LDR berpengaruh negatif signifikan 

pada harga saham bank.  

3. Menguji dan menganalisis apakah NSFR berpengaruh positif signifikan 

pada harga saham bank.  

4. Menguji dan menganalisis apakah LCR berpengaruh negatif signifikan 

pada harga saham bank.  

D. Manfaat Penelitan 

1. Manfaat teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat mengembangkan pemikiran pada 

signifikansi yang mempengaruhi harga saham. Sehingga penelitian ini dapat 

dijadikan acuan pada penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat praktik 

a. Bagi bank 



Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan bank 

khususnya konvensional dalam mengelola kinerja agar dapat tercipta 

volatilitas harga saham yang tinggi. 

b. Bagi investor 

Diharapkan penelitian ini dapat membantu investor dalam menganalisis 

bank, sehingga dapat mengetahui harga saham dan dapat mengambil 

keputusan untuk menginvestasikan dananya pada saham tersebut atau 

menjual sahamnya. 
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